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Abstrak

Peneliti menyusun artikel ini dengan tujuan untuk memaparkan mengenai metode talking stick pada pembelajaran matematika.
Peneliti memilih metode studi literatur untuk menyusun artikel ini. Peneliti mencari beberapa sumber yang telah dipublikasikan
oleh para peneliti terdahulu, mengenai metode talking stick pada pembelajaran matematika. Peneliti menggunakan sumber
yang didapat dari google scholar dengan rentang tahun penerbitan antara tahun 2018-2022. Setelah sumber tersebut
terkumpul, peneliti marangkum beberapa bagian untuk di cantumkan di dalam artikel ini. Hasil dari penelitian ini adalah metode
talking stick merupakan metode yang dapat membantu guru untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran. Metode talking stick
memiliki keunggulan dalam meningkatkan kemampuan siswa di beberapa hal.

Kata kunci: Metode Talking Stick, Pembelajaran Matematika, Studi Literatur
Abstract

The researcher compiled this article with the aim of explaining the talking stick method in mathematics learning. The researcher
chose the literature study method to compile this article. Researchers look for several sources that have been published by
previous researchers, regarding the talking stick method in learning mathematics. The researcher used sources obtained from
Google Scholars with a range of publication years between 2018-2022. After the sources were collected, the researcher
summarized several parts that were included in this article. The result of this research is the talking stick method is a method
that can can help teachers to achieve a learning goal. The talking stick method has the advantage of improving students’
abilities in various ways.

Keywords: Talking stick method, Mathematics Learning, Literature study

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memiliki suatu tujuan, yaitu untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa,
berawal dari kemampuan pemahaman hingga kemampuan penalaran (Indrawati, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian oleh Program Research on Improvement of System Education pada tahun 2018, menyimpulkan
bahwasannya kemampuan yang dimiliki siswa yang baru masuk SD saat memecahkan soal matematika yang
mudah tidak berbeda jauh dengan kemampuan siswa yang sudah tamat SMA saat memecahkan soal matematika
yang mudah pula (Cahyadi dkk., 2020). Dari informasi tersebut dapat kita ketahui bahwasannya tidak ada
peningkatan kemampuan yang signifikan sejak siswa masuk Sekolah Dasar hingga lulus SMA, hal tersebut
membuktikan bahwasannya tujuan pembelajaran matematika belum terpenuhi. Seperti apa yang diutarakan oleh
Jiwandono (2020), bahwasannya Metode pembelajaran dapat membantu guru dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Maka dari itu, dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan cara meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran matematika, salah
satunya adalah metode talking stick. Talking stick berfungsi untuk mancapai suatu tujuan pembelajaran (Andre
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Suhardiana, 2019). Hal itu searah dengan apa yang diutarakan oleh Zahra (2018), bahwasannya kesuksesan
dalam mencapai tujuan pendidikan dapat dipengaruhi oleh pemakainan metode talking stick saat kegiatan belajar
mengajar. Bersumber dari apa yang disimpulkan oleh Ma’rup & Firdaus (2020), bahwasannya setelah diterapkan
Talking Stick saat kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika, maka pembelajaran menjadi lebih
efisien.

Berdasarkan pemaparan di atas terbukti bahwasannya Metode Talking Stick ialah metode nan efektif apabila
diterapkan pada pembelajaran matematika. Namun sayangnya, berdasarkan riset kecil yang telah saya lakukan,
artikel yang membahas mengenai Metode Talking Stick tidak sebanyak artikel mengenai metode pembelajaran
yang lainnya. Sehingga orang yang mengetahui efektivitas metode falking stick tidak sebanyak orang yang
mengetahui metode pembelajaran yang lainnya. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk mengangkat artikel
mengenai metode falking stick, dengan tujuan pembaca dapat mengetahui lebih spesifik mengenai metode
pembelajaran talking stick.

2. METODE

Pada penyusunan artikel ini, peneliti menggunakan metode studi literatur. Penelitian yang memanfaatkan
gabungan data dinamakan studi literatur (Idhartono, 2020). Peneliti menggunakan sumber berupa artikel-artikel
yang telah diterbitkan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti menggunakan beberapa artikel yang diterbitkan kisaran
tahun 2018-2022 yang berasal dari google scholar. Saat mencari sumber untuk penelitian ini peneliti menggunakan
kata kunci metode talking stick, pembelajaran matematika, dan studi literatur. Kemudian peneliti memilih beberapa
artikel yang sekiranya relevan dengan pembahasan yang diangkat oleh peneliti. Langkah selanjutnya peneliti
merangkum data dari berbagai sumber yang telah didapat sesuai kebutuhan penyusunan artikel ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran ialah suatu alat supaya terwujudnya aktivitas belajar dengan tujuan terjadinya perubahan
karakter siswa ke arah yang lebih baik, dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (Aldino Santoso,
2020). Sementara itu matematika adalah mata pelajaran basis yang memiliki banyak peran dalam aktivitas
setiap hari, dengan mempelajari matematika melatih siswa untuk menjadi siswa yang berkualitas yang memiliki
keinginan untuk belajar (Badjeber & Purwaningrum, 2018).
Berdasarkan apa yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran matematika
adalah aktivitas belajar matematika, yang merupakan mata pelajaran basis, dengan tujuan menjadikan siswa
sebagai siswa yang berkualitas yang memiliki keinginan untuk belajar.

B. Metode Talking Stick

Metode pembelajaran adalah cara yang dipakai guru ketika menyampaikan iimu kepada siswa maka dari
itu tujuan pembelajaran dapat terlaksana (Lestiawan & Johan, 2018). Metode pembelajaran yang
memanfaatkan tongkat sebagai alat, untuk diestafet dari siswa yang satu ke siswa yang lainnya, apabila
tongkatnya berhenti maka siswa yang terakhir memegang tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru
mengenai materi yang telah dipelajari, metode pembelajaran tersebut dinamakan metode Talking stick (Yanto
& Mat, 2018). Talking Stick merupakan satu diantara berbagai cara dalam kegiatan pembelajaran untuk
termakbulnya suatu tujuan pembelajaran(Tukmuly, 2020).

Apabila dalam suatu pembelajaran diterapkan metode Talking Stick, maka siswa akan terlibat aktif pada
kegiatan pembelajaran tersebut, di awal pembelajaran siswa diminta untuk membaca ulang buku pelajarannya,
dengan menggunakan Talking Stick siswa dituntut untuk berani berpendapat sehingga dengan cara tersebut
siswa akan mudah dalam mengingat materi saat itu (Fathurrohman, 2019). Selain itu dengan menggunakan
metode Talking Stick, siswa juga memperoleh keleluasaan untuk menuntaskan soal yang diberi oleh
guru(Yanto & Mat, 2018).
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C. Penerapan Metode Talking Stick Pada Pembelajaran Matematika

Untuk menerapkan metode Talking Stick pada suatu pembelajaran terdapat beberapa langkah menurut
Yanto & Mat (2018) yang perlu dilakukan, berikut adalah langkah-langkahnya: (a) Guru membuka kegiatan
belajar mengajar seperti biasa; (b) Guru menyediakan tongkat dan alat untuk memutar musik; (c) Guru
menyampaikan materi pelajaran hari itu; (d) Guru meminta siswa untuk memahami kembali materi
pembelajaran yang telah disampaikan dengan waktu yang telah ditentukan; () Guru memperlihatkan beberapa
soal yang telah ditulis pada karton; (f) Guru meminta siswa untuk memikirkan jawaban yang tadi telah
diperlihatan dalam rentang waktu tertentu; (g) Guru meminta siswa menutup bukunya dan memberikan tongkat
kepada siswa; (h) Guru memainkan musik yang telah disiapkan sebelumnya, lalu para siswa mengestafet
tongkat yang diberikan oleh gurunya, apabila lagu terhenti, siswa pemegang tongat terakhir harus menjawab
pertanyaan yang tadi diperlihatkan di karton. Hal tersebut diulang beberapa kali supaya beberapa siswa dapat
mencoba menjawab pertanyaan; () Siswa diminta menyimpulkan pembelajaran hari itu, setelah itu guru
menambahkan kesimpulan yang kurang ataupun mengoreksi kesimpulan yang salah. (j) Guru memberikan
penilaian. (k) Guru menutup kegiatan belajar mengajar.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwasannya dalam menerapkan metode talking stick guru
membutuhkan tongkat, karton, dan alat yang dapat memutar musik sebagai alat dan bahan pembelajaran.
Selain itu berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwasannya pembelajaran
matematika yang menggunakan metode talking stick berlangsung dengan menyenangkan, dan semua siswa
memiliki peluang untuk menjawab, tidak seperti biasa dimana hanya beberapa siswa saja yang berani untuk
menjawab pertanyaan dari guru.

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick Pada Pembelajaran Matematika

Setiap metode pembelajaran memiliki kelibihan dan kekurangannya tersendiri. Berikut adalah beberapa
kelebihan metode talking stick: (a) Membuat siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan suatu pendapat
(Kesumawati H, 2021); (b) Membuat hasil belajar siswa lebih meningkat (Ratmawati & Ihtiari, 2021)t; (c) Efektif
dalam miningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Dewi Kirnawati, 2020); (d) Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Reda, 2020); (€) Mengembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa
(Yulianti et al., 2019); (f) Membuat suasana belajar lebih hidup (Tukmuly, 2020).

Berikut adalah kelebihan metode Talking Stick menurut Safitri et al., (2018): (1) Membuat siswa fokus
terhadap materi pembelajaran yang sedang berlangsung dan membuat siswa lebih siap untuk menerima materi
saat itu; (2) menempa daya ingat siswa; (3) membuat kreativitas siswa meningkat ;(4) Melatih siswa untuk
berani berbicara didepan siswa yang lain; (5) membuat siswa lebih rajin dalam belajar; (6) Menjadi alat ukur
tingkat pemahaman siswa secara kontan; (7) membuat kegiatan belajar mengajar lebih mengasyikkan.

Adapun kelebihan Metode talking stick menurut Apriliyani et al., (2020), yaitu: (1) Mendorong siswa lebih
aktif ketika kegiatan belajar mengajar, (2) Memberikan pengalaman belajar sehingga menumbuhkan sikap
kepemimpinan siswa; (3) Siswa menjadi lebih berani dalam mengambil keputusan ; (4) Meningkatkan
kemampuan bersosialisasi siswa; (5) Siswa dapat mengaplikasikan materi pembelajaran dalam kehidupan
nyata.

Metode talking stick juga memiliki kekurangan diantaranya adalah Suasana kelas lebih ribut dari biasanya
(Yanto & Mat, 2018) dan siswa merasa cemas karena takut tongkatnya berhenti di tangannya(Zahra, 2018).
Namun kekurangan tersebut dapat diatasi dengan pengarahan dari guru dan seiring berjalannya waktu siswa
akan terbiasa untuk mengajukan pendapatnya didepan siswa lain sehingga rasa cemasnya sedikit demi sedikit
akan berkurang.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya metode falking stick merupakan metode yang
efektif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Walaupun terdapat kekurangan, tetapi
kekurangan tersebut dapat diatasi sesuai cara yang telah dipaparkan di atas ataupun sesuai strategi guru yang
menerapkannya.
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4. SIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya Metode Talking Stick merupakan metode yang
menggunakan tongkat dan alat pemutar musik sebagai alat dalam kegiatan belajar mengajarnya. Cara kerja
metode talking stick adalah dengan cara mengestafet tongkat dari satu siswa ke siswa yang lainnya dengan
rentang waktu sesuai musik yang diputarkan oleh guru, ketika musik mati maka siswa yang terakhr menggenggam
tongkat maka siswa tersebut wajib menjawab pertanyaan dari guru.

Metode talking stick tersebut merupakan metode yang efektif yang dapat membantu guru dalam menyampaikan
pembelajaran guna untuk mencapai tujuan dari pembelajaran, hal tersebut dikarenakan metode talking stick
memiliki cukup banyak kelebihan. Kelebihan metode talking stick beberapa diantaranya adalah meningkatkan rasa
percaya diri siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, meningkatkan kemampuan
bersosialisasi siswa, dan lain-lain. Metode falking stick juga memiliki kekurangan, kekurangan tersebut adalah
suasana kelas lebih ramai dari biasanya dan juga siswa merasa cemas takut terpilih untuk menjawab pertanyaan,
namun kekurangan tersebut dapat diatasi oleh guru. Cara mengatasinya adalah guru dapat mengarahkan
siswanya agar lebih tertib.
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